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Abstrak

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika rendah disebabkan karena
penggunaan model pembelajaran yang diberikan kurang bervariasi. Tujuan dilakukan
penelititian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP 20 Kupang. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experiment. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive Sampling dengan. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Nonequivalent pretest-postest control group design. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa meningkat setelah pembelajaran dilaksanakan. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas yang menerapkan model Discovery
Learning yaitu dari 34,35 menjadi 82,25 peningkatan nilai sebesar 47,90 sedangkan rata-
rata nilai pretest dan posttest pada kelas pembelajaran langsung yaitu dari 38,54 menjadi
51,12 peningkatan nilai sebesar 18,54.. Analisis inferensial dengan menggunakan teknik
analisis statistik anacova diperoleh nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 dari nilai
signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
model Discovery Learning terhadap prestasi belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Model Discovery Learning berpengaruh terhadap Prestasi belajar Matematika siswa
kelas VII di UPTD SMP Negeri 20 Kupang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji anacova
diperoleh nilai probabilitas (sig.) 0,000 < 0,05.
Kata Kunci: Pengaruh, Model Discovery Learning, Prestasi Belajar

Abstract
Students' learning achievement in mathematics is low because the use of learning models
that are given is less varied. The purpose of this research was to determine the effect of the
Discovery Learning model on the mathematics learning achievement of class VII students of
SMP 20 Kupang. The type of research used is quantitative research with the Quasi
Experiment method. The sampling technique used was purposive sampling. The design used
in this study was the Nonequivalent pretest-posttest control group design. The results
showed that student achievement increased after learning was implemented. This can be
seen from the average pretest and posttest values   in classes that apply the Discovery
Learning model, namely from 34.35 to 82.25, an increase in scores of 47.90 while the
average pretest and posttest scores in direct learning classes are from 38, 54 to 51.12 an
increase in value of 18.54. Inferential analysis using the Anacova statistical analysis
technique obtained a probability value (sig) of 0.000 from a specified significance value of
0.05, it can be concluded that there is an influence of the Discovery Learning model on
learning achievement student. The conclusion of this study is that the Discovery Learning
Model has an effect on the Mathematics achievement of class VII students at UPTD SMP
Negeri 20 Kupang. This is evidenced by the results of the Anacova test, which obtained a
probability value (sig.) of 0.000 < 0,05
Keywords: Influence, Discovery Learning Model, Learning Achievement
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Pendahuluan

Prestasi belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa baik
pada aspek kognitif, efektif dan psikomotorik sebagai pestasi dari kegiatan belajar.
Prestasi belajar juga diartikan sebagai tingkat pencapaian siswa dalam materi pelajaran
di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari prestasi tes mengenai mata pelajaran
tertentu.

Prestasi belajar yang tinggi atau rendah menunjukan kepartisian guru dalam
menyampaikan proses pembelajaran. Pestasi belajar idealnya, tidak hanya dalam bentuk
pemahaman semata. Suatu proses pembelajaran berhasil jika kompetensi yang telah
ditetapkan dapat dicapai oleh semua siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan guru matematika di
SMP 20 Kupang penulis menemukan bahwa pestasi belajar siswa pada pelajaran
matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai ulangan harian siswa kelas
VII SMP 20 Kupang Masih banyak siswa yang nilainya tidak mencapai sesuai KKM SMP
Hal ini menunjukan bahwa pestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika terlau
rendah. Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
penggunaan model pembelajaran yang diberikan. Proses pembelajaran matematika yang
sudah disampaikan sebenarnya sudah baik karena guru tidak terpaku hanya
menggunakan metode ceramah saja, namun juga diselipkan dengan penggunaan model
pembelajaran dengan diskusi, hanya saja siswa masih kurang aktif dalam kegiatan
belajar, sebagian siswa melakukan aktifitas lain yang tidak berhubungan dengan
kegiatan pembelajaran, begitupun pada saat persentasi yang memaparkan dan
menjawab pertanyaan dari audiens hanya beberapa orang saja, sehingga siswa yang
tidak aktif dalam kelompok diskusi tersebut tidak memiliki keberanian dalam
mengemukakan pendapatnya, kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran juga
menyebabkan beberapa siswa memiliki nilai yang rendah. Hal inilah yang membuat
sebagian besar peserta didik memiliki nilai rata-rata prestasi belajar jauh dari nilai
KKM.

Dilihat dari permasalahan yang teridenifikasi, agar siswa mampu mengemukakan
pendapat mereka masing-masing guru perlu menggunakan model atau cara mengajar
yang tepat. Agar seluruh peserta didik mampu aktif saat proses pembelajaran
berlangsung. Model pembelajaran yang mampu meningkatkan pola interaksi guru dan
siswa adalah model pembelajaran Discovery Learning.

Model Discovery Learning mampu mengajak peserta didik untuk
mengembangkan konsepnya dengan melakukan pencarian terbimbing yang membuat
siswa menemukan sendiri konsep (Anggraini, 2020). Proses pengumpulan informasi
yang dilakukan oleh siswa tidak terbatas pada studi literatur pada buku tetapi juga
memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai media seperti internet. Informasi yang
telah diperoleh dianalisis, diskusi dan verifikasi. Dengan demikian dalam tahap
pelaksanaan ini secara tidak langsung mengaplikasikan kompetensi-kompetensi literasi
digital yang harus dikuasai. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model Discovery Learning terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas
VII SMP 20 Kupang.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
Quasi Experiment. Penelitian ini dilakukan di UPTD SMP Negeri 20 Kupang pada bulan
Februari 2023 di semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 20 Kupang Tahun Pelajaran 2022/2023,
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sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua kelas yaitu satu
kelas di gunakan sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas control.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling.
Purposive Sampling yang di gunakan peneliti adalah teknik non random sampling
dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri
khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent pretest-postest control group design, hanya pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
Desain penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

O1 X O2

..............................................

O3 O4

(Sugiyono, 2013)
Keterangan :
O1 = Pretest pada kelas eksperimen
O2 = Posttest pada kelas eksperimen
X = Perlakuan
O3 = Pretest pada kelas kontrol
O4 = Posttest pada kelas kontrol

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Lembar Tes Prestasi Belajar,
merupakan instrumen yang digunakan untuk mengetahui Prestasi belajar melalui
Pretest dan Posttest. Tes Prestasi belajar berisi soal uraian yang dikerjakan sebelum dan
sesudah pembelajaran

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tes
(pretest dan Postest), serta Dokumentasi. Pada teknik analisis data, pengolahan data
Prestasi belajar pada penelitian menggambarkan dua teknik statistik, yaitu statistik
deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata prestasi belajar siswa, interval kelas, standar
deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum, serta statistik inferensial yaitu dilakukan
beberapa pengujian untuk keperluan hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu dilakukan uji ANACOVA (Analyze of
covarience) untuk keperluan uji hipotesis (Lestari, 2017).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

1. Prestasi belajar Siswa
Prestasi belajar siswa diperoleh dari pemberian tes prestasi belajar yang dibagi

menjadi dua tahap yaitu, tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) secara tertulis
berbentuk essay atau uraian sebanyak 5 butir soal. Tes awal (pretest) dilakukan untuk
mengukur kemampuan awal siswa kelas eksperimen sebelum diterapkan model
Discovery Learning dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
diberi panduan belajar mandiri dengan menggunakan cara belajar yang disukai oleh
masing-masing siswa terhadap materi aljabar. Sedangkan tes akhir dilakukan setelah
diterapkan model Discovery Learning dan model pembelajaran langsung untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
Berikut ini disajikan rekapitulasi nilai prestasi belajar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model Discovery Learning dan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran langsung pada tabel 4.1 dibawah ini.
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Tabel 1. Rekapitulasi Skor Pretest Dan Posttest Prestasi belajar Siswa
Mengunakan Model Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Langsung
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest

Jumlah sampel 31 31 31 31
Rata-rata 34,35 82,25 38,54 51,12

Peningkatan 47,90 18,54
Persentase Ketuntasan 93,54% 0%

Nilai Tertinggi 76 95 55 60
Nilai Terendah 25 70 20 30

Tabel 1. menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa meningkat setelah
pembelajaran dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest dan posttest
pada kelas yang menerapkan model Discovery Learning yaitu dari 34,35 menjadi 82,25
sehingga diperoleh peningkatan nilai sebesar 47,90 sedangkan untuk rata-rata nilai
pretest dan posttest pada kelas yang menerapkan pembelajaran langsung yaitu dari
38,54 menjadi 51,12 peningkatan nilai sebesar 18,54. Pembuktian prestasi belajar siswa
tuntas, didasarkan pada acuan standar ketuntasan yang ditetapkan yaitu, Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) di SMPN 20 Kupang yaitu, ≥ 74 dan Standar Ketuntasan
Minimal (SKM) yang ditetapkan oleh DEPDIKNAS yaitu, ≥ 75.
1. Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Pengaruh model Discovery Learning terhadap prestasi belajar siswa dianalisis
menggunakan analasis inferensial dibawah ini:

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data yang telah dikumpulkan. Hasil uji normalitas data
penelitian ini baik data pretes maupun data posttest menunjukkan nilai yang
lebih besar dari 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data penelitian ini
berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan Kolmogrov-Sminrov
test dengan bantuan SSPS versi 20 . Ringkasan hasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel 2 di bawah ini

Tabel 2 Uji Normalitas data pretest dan posttest prestasi belajar siswa menggunakan
model Discovery Learning dan model Pembelajaran Langsung

Tabel 2 menunjukkan nilai probabilitas (sig).pada kelas yang menggunakan
model Discovery Learning adalah pretest sebesar 0,18 dan posttest sebesar 0,13 dimana
lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Sedangkan pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran langsung nilai probabilitas (sig.) untuk pretestnadalah 0,11 dan posttest
adalah 0,13dimana nilainya lebih besar dari taraf signifikan 0,05. jadi dapat dikatakan
bahwa data kedua kelas tersebut berdistribusi secara normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu varian data dari
dua atau lebih kelompok bersifat sama atau tidak. Pada penelitian ini uji
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homogenitas yang digunakan adalah uji levene dengan bantuan SPSS versi 20.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini!

Tabel 3 Uji homogenitasdata pretest dan posttest prestasi belajar siswa
menggunakan modelDiscovery Learning dan model Pembelajaran Langsung

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig.) prestasi belajar siswa
menggunakan model Discovery Learning dan menggunakan model pembelajaran
langsung mempunyai nilai probabilitas (sig.) adalah 0,118 yang mana lebih besar dari
taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan varian antar
kelompok data sehingga data prestasi belajar siswa dinyatakan homogen.

c. Uji Anacova
Prestasi belajar siswa dari pretest dan posttest yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik anacova satu arah (one-way-anacova)
dengan bantuan SPSS versi 20 tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap prestasi belajar
siswa. Hasil perhitungan teresebut dapat dilihat pada tabel 4. di bawah ini!

Tabel 4. Uji analisis kovarian data Prestasi Belajar Siswa menggunakanmodel
Discovery Learning danmodel Pembelajaran Langsung.

Berdasarkan tabel 4. diatas, nilai signifikan kelas adalah 0,000 . Oleh karena nilai
signifikan jauh dibawah 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
Discovery Learning terhadap prestasi belajar siswa.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar siswa mengunakan
model Discovery Learning. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Aljabar.Model Discovery Learning merupakan pembelajaran kognitif yang menuntut
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guru untuk lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa belajar aktif
menemukan pengetahuan sendiri. Menurut Ridwan (2015), proses menemukan
pengetahuan sendiri dapat dilakukan melalui berdiskusi, membaca dan mencoba sendiri,
mencari informasi dari berbagai sumber dengan mandiri.

Berdasarkan analisis data prestasi belajar siswa pada materi aljabar di kelas
eksperimen menggunakan model Discovery Learning terlihat bahwa nilai rata-rata
posttest lebih tinggi dari nilai rata-rata pretest.Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai
pretesnya34,35 sedangkan rata-rata posttestnya 82,25. Pada kelas kontrol, rata-rata nilai
pretestnya30,54 sedangkan rata-rata posttestnya52,12. Jumlah siswa yang tuntas pada
kelas eksperimen adalah 93,54% dan yang tidak tuntas berjumlah 6,46%. Sedangkan
pada kelas kontrol jumlah siswa yang tuntas adalah 0% dan tidak tuntas adalah 100%.

Fakta di atas sejalan dengan pendapat Rudyanto (2014) yang mengatakan bahwa
dalam Discovery Learning menuntut siswa untuk menemukan hal baru diperlukan
kreatifitas, sehingga dengan model Discovery Learning dan sintaks yang ada
didalammnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam arah Pelaksanaan RPP
02yang berbeda-beda, akan diperoleh jawaban-jawaban unik yang berbeda tetapi benar.

Hasil uji anacova dengan menggunakan teknik analisis statistik anacova satu
arah (one way-anacova) dengan bantuan SPSS Versi 20 Pada tabel 4.5 memperoleh nilai
probabilitas (sig) 0,000 < dari nilai signifikan yang ditetapkan yaitu 0,05. dengan
demikian dapat dikatakan bawah model Discovery Learning memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Melihat perbedaan berdasarkan proporsi tuntas klasikal pada kelas eksperimen
adalah 93,54% dan rata-rata peningkatan Prestasi belajar pada kelas eksperimen adalah
47,90% sedangkan proposi tuntas klasikal pada kelas kontrol adalah 0% dan rata-rata
peningkatan Prestasi Belajar siswa pada kelas kontrol adalah 18,54% . Hasil analisis data
menunjukkan terdapat perbedaan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol dimana
berdasarkan proporsi tuntas klasikal dan rata-rata peningkatan model Discovery
learning lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung.

Perbedaan pengaruh model Discovery Learning dan model pembelajaran
langsung terhadap prestasi belajar siswa disebabkan karena adanya perbedaan langkah-
langkah pembelajaran dan intervensi guru dalam hal memberi pengetahuan kognitif
kepada siswa pada model Discovery Learning dan model pembelajaran langsung.
Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning lebih menekankan
kepada siswa untuk mencari dan menemukan sendiri informasi-informasi untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru.

Pada model pembelajaran langsung siswa tidak ikut terlibat aktif sehingga siswa
kesulitan untuk mengeluarkan kemampuan terbaik mereka. Pada model Discovery
Learning, guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari materi yang
disampaikannya, melainkan siswa diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan
sendiri sehingga ingatan siswa terhadap materi aljabar bertahan lama. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hosnan (2014), yang mengatakan bahwa Discovery Learning adalah
suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperolehakan setia dan tahan lama dalam ingatan.

Discovery Learning adalah model pengembangan kemampuan belajar aktif pada
siswa agar bisa investigasi dan mendapatkan ilmu secara mandiri. Dengan belajar aktif
ini siswa juga bisa dilatih berpikir secara analisis dan problem solving sehingga ilmu
pengetahuan bertahan lama dalam diri siswa (Sund, 2002).
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Model
Discovery Learning berpengaruh terhadap Prestasi belajar Matematika siswa kelas VII di
UPTD SMP Negeri 20 Kupang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji anacova diperoleh nilai
probabilitas (sig.) 0,000 < 0,05.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery

Learning guru hendaknya lebih mengorientasikan siswa pada masalah dan
mengorganisasikan siswa untuk belajar menemukan sendiri, memecahkan dan
mencari solusi atas setiap permasalahan yang diberikan.

2. Dari hasil penelitian ini, dapat dijadikan dasar untuk dilakukan penelitian lanjutan
dengan materi yang berbeda untuk dapat melihat pengaruh model Discovery
Learning terhadap pembelajaran Matematik.
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